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ABSTRAK

Wa Ode Fatma Inang (1315010033). Characterization of local rice (Oryza
sativa L). Local rice is a serelia plant that is still cultivated by the community of
Gonda Baubau City as food. The lack of adequate information regarding the types
of each local rice varieties in Gonda Village, this research needs to be done which
aims to see the morphological differences of each variety with a survey method
conducted with two stages, namely exploration to collect rice varieties and
characterization for look at the important properties of each variety. Based on the
results of the study, five local rice varieties were cultivated by the community of
Gonda Village, namely white rice (mother rice), red rice (wakawondu rice), black
rice (spicy rice), pulut white rice (light rice), and paddy red pulut rice (kariri rice),
each of which has different morphological characters such as plant height, number
of productive tillers, leaf length, panicle leaf width, number of panicle grains,
length of gaban, weight of 100 grains, grain color, color of rice flowering age,
grain filling age, and harvest age.

Keywords: characterization, local, Oryza sativa, rice,

Inti Sari

Wa Ode Fatma Inang (1315010033). Karakterisasi padi lokal (Oryza
sativa L). Padi lokal merupakan tanaman tanaman serelia yang masi
dibudidayaakan oleh masyarakat Kelurahan Gonda Kota Baubau sebagai bahan
pangan. Belum adanya informsi yang memadai mengenai jenis-jenis setiap
varietas padi lokal yang ada di Kelurahan Gonda maka, perlu dilakukan
penelitian ini yang bertujuan untuk melihat perbedaan morfologi dari setiap
varietas dengan metode survei yang dilakukan dengan dua tahapan yaitu ekplorasi
untuk mengumpulkan varietas padi dan karakterisasi untuk melihat sifat penting
dari setiap varietas. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh lima varietas padi lokal
yang dibudidayakan oleh masyarakat Kelurahan Gonda yaitu padi beras putih
(padi ibu), padi beras merah (padi wakawondu), padi beras hitam (padi labah),
padi beras putih pulut (padi lampu), dan padi beras pulut merah (padi kariri), yang
masing-masing memiliki karakter morfologi berbeda-beda seperti tinggi tanaman,
jumlah anakan produktif, panjang daun, lebar daun panjang malai, banyaknya
gabah permalai, panjang gaban, bobot 100 gabah, warna gabah, warna beras umur
berbunga, umur pengisian gabah, dan umur panen.

Kata kunci: karakterisasi, lokal, Oryza sativa, padi,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan spesies tanaman tertua di dunia,
diperkirakan berasal dari padi liar Asia, Oryza rufipogon, setelah mengalami
domestikasi (Khush, 1997). Sebagai tanaman autogamus (menyerbuk sendiri)
terjadinya gen flow pada populasi tanaman padi akan sangat terbatas, dengan
demikian untuk dapat tumbuh baik pada berbagai tempat dan tipe ekologi telah
mengalami diferensiasi genetik yang cukup besar dibandingkan dengan tanaman
yang menyerbuk silang seperti tanaman jangung (Sobrizal, 2008).

Indonesia memiliki kekayaan plasma nutfah padi yang cukup besar berupa
varietas lokal atau spesies liar. Kepulauan nusantara di zaman dulu menjadi satu
dengan Benua Asia, merupakan pusat asal tanaman (Center ofspecies origin) padi.
Hal ini secara empiris membuktikan bahwa Indonesia banyak ditemukan spesies
padi liar (Abdullah, 2006). Keberadaan padi lokal hanya bergantung kepada
budidaya yang dilakukan oleh masyarakat setempat dan sampai saat ini belum
dilakukan konservasi sumber daya genetik yang memadai untuk melindungi
varietas tersebut dari kepunahan dan erosi genetik (Herawatiet al., 2009).

Gonda merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan Sorawolio, Kota
Baubau, Sulawesi Tenggara yang memiliki padi lokal dan cukup
melimpah.Berdasarkan hasil wawancara dengan petani terdapat beberapa varietas
padi yang dibudidayakan oleh masyarakat Gonda diantaranya adalah padi biasa

dan padi pulut dengan berbagai warna. Sejauh ini informasi tentang padi lokal di



Desa Gonda masih sangat terbatas, sehingga sangat pentingdilakukan penelitian
dengan judul “KarakterisasiPadiLokal(Oryza sativa L.)di KelurahanGonda Kota
Baubau”.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah perbedaan
varietas morfologi varietaspadi lokal di Kelurahan Gonda?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan varietas morfologi
padi lokal di Kelurahan Gonda.
D. Manfaat Penelitian
1. Sebagai tambahan referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya
2. Sebagai tambahan bahan ajar Biologi tingkat SMA kelas X dengan
KD 3.4 Kladogram berdasarkan prinsip-pronsip klasifikasi mahluk hidup

Kl 4.3.1 Mengumpulkan ciri-ciri berbagai jenis tumbuhan.



BAB |1
LANDASAN TEORITIK

A. Kajian Pustaka

1. Sejarah Tanaman Padi
Berdasarkan bukti-bukti arkeologi menunjukkan bahwa tanaman padi
pertama kali didomestikasi dan dibudidayakan di lembah dataran sedang Yangzi,
Provinsi Hunan China sekitar tahun 7500-8500 SM. Tanaman tersebut kemudian
menyebar secara perlahan-lahan ke Asia Tenggara dan Asia Selatan pada kira-
kira 4000 SM, dari India tanaman tersebut masuk ke Timur Tengah (3000 SM).
Dari China tanaman tersebut menyebar kearah timur yaitu Korea dan Jepang
sekitar 2500 SM, dari Timur Tengah tanaman tersebut berkembang ke Mesir dan
daerah Mediteran 1000-2000 SM. Selama ribuan tahun dalam proses
domestikasi dan penyebarannya serta adanya seleksi oleh petani, tanaman padi
mulai menyebar di seluruh dunia dan masuk ke Indonesia dibawah oleh nenek
smoyang yang migrasi dari daratan Asia sekitar 1500 SM (Greennland, 1997).
2. Keragaman Genetik Padi
Indonesia sebenarnya memiliki keragaman genetik padi yang besar karena
kepulauan Nusantara dulunya menyatu dengan benua Asia yang merupakan
pusat asal tanaman padi. Menurut Abdullah (2006)pusat asal spesies padi
adalah India, dengan demikian Indonesia layak diduga sebagai pusat asal
sekunder spesies padi.
Menurut Hawkes et al.,(2006) secara umum menyebutkan unsur plasma

nutfah yang berfungsi sebagai unsur genetik tanaman, antara lain (1) bentuk



primitif tanaman budidaya dari genus yang sama, (2) strain liar di habitat asli
dari tanaman dudidaya, (3) varietas lokal, (4) varietas lama yang tidak terpakai
lagi dan galur yang dihasilkan oleh pemula yang tidak memiliki nilai komersial,
tetapi masih memiliki gen yang berguna untuk pemuliaan tanaman dan (5)
genetik stok yaitu aksesi plasma nutfah yang mengandung gen-gen berguna
untuk membentuk varietas modern melalui pemuliaan tanaman.

Genus Oryzae yang merupakan kelompok padi-padian memiliki 22
spesies. Tanaman padi didemostikasi di Asia umumnya tergolong spesies sativa.
Dalam spesies Oryza sativa, telah terbentuk populasi genotipe padi yang sangat
beragam dan berbeda dari satu sentra produksi dan sentra produksi lain. Dalam
terminologi pemuliaan dan teknik pemuliaan padi populasi genotip yang
homogen, unik, dan stabil disebut sebagai varietas atau kultivar (Kush, 1997).

Setiap varietas padi memiliki persamaan dan berbagai sifat, juga
memiliki perbedaan karakter yang bersifat unik. Adanya persamaan dan
perbedaan tersebut sering digunakan untuk mengetahui jauh dekatnya sebuah
kekerabatan genetik antara varietas padi. Semakin banyak persamaan karakter
tanaman padi semakin dekat hubungan kekerabatan genetiknya. Sebaliknya,
semakin banyak perbedaan karakter tanaman semakin jauh hubungan
kekerabatannya. Pengelompokan berdasarkan karakter yang sama merupakan
dasar dalam pengklasifikasian varietas (Abdullah , 2006).

Spesies Oryza sativa berdasarkan perbedaan sifat morfologi tanaman

dan wilayah adaptasi agroekosistem dibedakan menjadi tiga sub spesies: (1)



Subspesies Indica, umumnya tersebar di negara-negara beriklim tropis, (2)
Subspesies Japonika menyebar di negara-negara subtropis seperti Jepang, Korea,
Eropa, Afrika, Australia, Amerika Utara dan Amerika Selatan, (3) Subspesies
Javanika atau Subjaponica atau Japonica tropis menyebar di Jawa, Bali,
Lombok. Contoh subspesies ini antara lain Pandawangi (Cianjur), Rojolele
(Klaten), Ketan Bulu Putih (Garut), Kewal (Banten) (Sobrizal, 2008).

3. Varietas Padi Lokal di Indonesia

Plasma nutfah padi merupakan varietas lokal yang memiliki
keunggulan genetik tertentu. Padi lokal telah dibudidayakan secara turun-
temurun sehingga genotipe telah beradaptasi dengan baik pada berbagai kondisi
lahan dan iklim spesifik di daerah pengembangnya. Padi lokal secara alami
memiliki ketahanan terhadap hama dan penyakit, toleran terhadap cekaman
abiotik, dan memiliki kualitas beras yang baik sehingga disenangi oleh banyak
konsumen (Sumarno, 2008).

Pengoleksian padi lokal telah dimulai sejak awal abad 20 dimana
varietas lokal dengan sifat-sifat unggulnya telah dilestariakan sebagai aset
sumber daya genetik nasional dan dimanfaatkan dalam program pemuliaan.
Sebanyak 2.797 aksesi plasma nutfah padi telah dikoleksi oleh Balai Besar
Penelitian Tanaman Padi (Sitaresmi, 2013). Plasma nutfah tersebut terdiri atas
1.635 aksesi varietas lokal, 978 varietas introduksi, dan 184 varietas unggul

baru. Selain itu Balai Besar Penelitian Teknologi dan Sumber Daya Genetika



Bogor juga memiliki 4.203 aksesiplasma nutfah padi yang terdiri atas 94 aksesi
padi liar dan 4.109 padi budidaya (Rakhmi, 2013)

Informasi ketahanan varietas padi lokal terhadap hama dan penyakit
tanaman padi sangat bermanfaat bagi pemulia untuk memperoleh donor gen
dalam perakitan varietas tahan. Informasi sifat tahanpada umumnya,misalnya
suhu rendah, salinitas, lahan asam, dan kekeringan. Hasil penelitian yang di
lakukan oleh Silitonga(2004)mengatakan bahwa varietas Tejo dan Mota yang
masing-masing dibudidayakan oleh petani dataran tinggi Kalibening,
Banjarnegara Bandungmemiliki sifat toleran terhadap suhu rendah. Varietas
padi lokal Si Renda dan Si Putih yang banyak dibudidayakanoleh petani
Sumatera juga toleran terhadap lahan salin (Sobrizal, 2008).

4. Taksonomi Tanaman Padi

Berdasarkan sistematika (taksonomi) tumbuhan, tanaman padi termasuk
dalam familiarumput-rumputan (Graminae). Klasifikasi tanaman padi menurut
Tjitrosoepomo (2004) adalah sebagai berikut:

Klasifikasi Padi

Regnum : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Classis : Monokotyledoneae
Ordo : Poales

Familia : Graminae
Genus : Oryza

Species : Oryza sativia L.



5. Morfologi Tanaman Padi
Secara morfologi tanaman padi termasuk tanaman setahun atau semusim.
Batang padi berbentuk bulat dengan daun panjang yang berdiri pada ruas-ruas
batang terdapat sebuah malai pada ujung batang. Bagian vegetatif dari tanaman
padi adalah akar, batang, dan daun, sedangkan bagian generatif berupa malai
dari bulir-bulir padi (Kuswanto, 2007).
a. Akar
Akar tanaman padi berfungsi menyerap air dan zat makanan dari
dalam tanah yang kemudian diangkut kebagian atas tanaman. Akar tanaman
padi adalah akar serabut. Akar primer (radikula) yaitu akar yang tumbuh pada
saat benih berkecambah. Pada benih yang sedang berkecambah timbul calon
akar dan batang. Apabila pada akar primer terganggu, maka akar seminal
akan tumbuh dengan cepat. Akar-akar seminal akan digantikan oleh akar-akar
sekunder (akar adventif) yang tumbuh dari batang bagian bawah. Bagian akar
yang telah dewasa (lebih tua) dan telah mengalami perkembangan berwarna
cokelate, sedangkan akar yang masih muda berwarna putih (Suhartatik,
2008).
b. Batang
Tanaman padi memiliki batang dengan susunan beruas-ruas. Batang
padi berbentuk bulat, berongga, dan beruas. Antar ruas pada batang padi

dipisahkan oleh buku. Panjangnya tiap-tiap ruas tidak sama. Ruas yang



terpendek terdapat pada pangkal batang dan ruas kedua, ketiga, dan
seterusnya lebih panjang dari pada ruas yang didahuluinya (Suhartatik 2008).
c. Daun

Daun tanaman padi tumbuh pada batang dalam susunan yang
berselang-seling. Pada setiap buku terdapat satu daun. Setiap daun terdiri atas
helai daun yang memiliki bentuk panjang seperti pita. Pelepah daun yang
menyelubungi batang berfungsi untuk menguatkan bagian ruas yang
jaringannya lunak, memiliki telinga daun (auricle), lidah daun (ligule) yang
terletak pada perbatasan antara helai daun dan upih. Fungsi dari lidah daun
adalah mencegah masuknya air hujan diantara batang dan pelepah daun
(Suhartatik, 2008).

Daun yang muncul pada saat terjadi perkecambahan dinamakan
koleoptil. Koleoptil keluar dari benih yang disebar dan akan memanjang terus
sampai permukaan tanah. Setelah koleoptil membuka akan diikuti keluarnya
daun pertama, daun kedua, dan seterusnya hingga mencapai puncak yang
disebut daun bendera, sedangkan daun terpanjang biasanya pada daun ketiga.
Daun bendera merupakan daun yang lebih pendek dari pada daun-daun di
bawahnya, namun lebih lebar dari pada daun sebelumnya. Daun bendera ini
terletak di bawah malai padi. Daun padi pada awalnya adalah tunas yang

kemudian berkembang menjadi daun (Anonymous,2012).



d. Bunga
Bunga padi pada hakikatnya terdiri atas tangkai, bakal buah, lemma,
palea, putik, dan benang sari. Tiap unit bunga terletak pada cabang-cabang
bulir yang terdiri atas cabang primer dan cabang sekunder. Sekumpulan
bunga padi (Spikelet) yang keluar dari buku paling atas dinamakan malai
(Suhartatik, 2008).

Bunga dengan dua buah kepala putik yang berbentuk malai yang
berwarna putih atau ungu. Jika bunga padi telah dewasa, palea dan lemma
yang semula bersatuakan membuka dengan sendirinya, pemanjangan benang
sari dapat terlihat dari floret yang membuka. Membukanya palea dan lemma
ini terjadi antara jam 10-12, pada suhu 30°C. Palea dan lemma akan tertutup
setelah kepala sari melakukan penyerbukan (Suhartatik, 2008).

e. Malai

Malai merupakan sekumpulan bunga padi yang keluar dari buku
paling atas, malai termasuk kedalam bagian generatif dari tanaman padi.
Malai terdiri atas 8 sampai 10 buku yang menghasilkan cabang-cabang
primer dan cabang primer selanjutnya menghasilkan cabang sekunder.
Tangkai buah (Pedicel) tumbuh dari buku-buku cabang primer maupun
cabang sekunder. Pada umumnya, dari buku pangkal malai hanya akan
muncul satu cabang primer, tetapi dalam keadaan tertentu buku tersebut dapat

menghasilkan 2 sampai 3 cabang primer,malai yang demikian disebut malai
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betina. Terbentuknya malai betina dipengaruhi oleh suplai nitrogen (N) di
dalam tanah('Yoshida, 1981).
f. Buah padi/gabah
Buah padi atau gabah adalah ovary yang telah masak, bersatu dengan
lemma dan palea. Buah ini merupakan hasil penyerbukan dan pembuahan
yang mempunyai bagian-bagian sebagai berikut:

a) Emobrio (lembaga), terletak pada bagian lemma, didalamnya terdapat daun
lembaga (calon batang dan calon daun) serta akar lembaga (calon akar).

b) Endosperm, merupakan bagian dari buah/biji padi yang besar.

c) Bekatul, merupakan bagian buah padi yang berwarna cokelat.Sedangkan
berdasarkan bentuknya, gabah dapat dibedakan menjadi empat kelompok,
yaitu: gabah ramping, gabah panjang, gabah sedang dan gabah gemuk
(Luh, 1991).

6. Ekolog tanaman Padi

Tanamanpadi tumbuh di daerah tropis atau subtropis pada 450° LU sampai
dengan 450° LS dengan cuaca panas dan kelembaban tinggi dengan musim hujan
empat bulan. Rata-rata curah hujan yang baik adalah 200 mm/bulan atau 1500
sampai 2000 mm/tahun (Luh, 1991).

Temperatur sangat mempengaruhi pengisian biji padi. Temperatur yang
rendah dan kelembaban yang tinggi hujan akan mengganggu proses pembuahan
yang mengakibatkan gabah menjadi hampa. Hal ini terjadi akibat tidak

membukanya bakal biji (Luh, 1991).
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Karakteristik lahan pada daerah ladang padi lokal cukup beragam mulai dari
tekstur tanah yang berpasir sampai tanah liat, padi dapattumbuh dengan baik
padatingkat keasaman tanah (pH) mula dari 3-10. Tekstur tanah merupakan hal
yang sangat penting dalam pengembangan padi lokal, hal ini dikarenakan lahan
yang digunakan tidak memiliki banyak kandungan air seperti halnya padi

sawah.(Suprayono, 1997).



B. Kerangka Pemikiran

Padi

\4

Jenis Padi Lokal

v

Identifikasi

VL

Karakteristik

N

Karakter Vegetatif Karakter Generatif
l A\ 4
Tinggi tanaman,Jumlah panjang malai, jumlah gabah
anakan produktif panjang permalai, panjang gabah, bobot
daun, lebar daun. 100 biji gabah, warna gabah,

dan warna beras

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif kualitatifdengan menggunakan metode

surveidan dilakukan dengan 2 tahapan yangmencakup eksplorasi dan karakterisasi:

1. Tahapan eksplorasi, dilakukan dengan mengumpulkan jenis-jenis padi lokal yang
terdapat diKelurahan Gonda.

2. Tahapan karakterisasi,dilakukandengan mengidentifikasi sifat-sifat penting yang
merupakan penciri dari varietas padi lokal di Desa Gonda seperti tinggi tanaman,
panjang dan lebar daun, jumlah anakan produktif, panjang malai, panjang gabah,
banyaknya gabah per malai, bobot 100 biji gabah, warna gabah, dan warna
beras.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei — Agustus 2019 di Kelurahan
Gonda Kecamatan Sorawolio Kota Baubau.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalahpadi lokal yang dibudidaya oleh petaniKelurahan
Gonda Kota Baubau. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara random sampling
atau secara acak dengan mempertimbangkan karakterisasi populasi padi lokal yang

ada di Kelurahan Gonda.

13
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D. Instrumen Penelitian

No Alat dan Bahan Fungsi

1 Kamerah HP Mengambil Gambar

2 Mistar Mengukur Bahan

3 Padi Lokal Sebagai Objek Penelitian
Tabel 3.1

E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang akan dilakukan diantaranya:
1. Inventarisasi jenis padi lokal yang terdapat di Desa Gonda
2. Karakterisasi morfologi padi lokal untuk melihat penciri dari varietas padi lokal di
Desa Gonda. Karakter morfologi yangakan diamati yaitu sebagai berikut:
a. Parameter kualitatif
1) Warna gabah
2) Warna beras
b. Parameter kuantitatif

1) Pengukuran tinggi tanaman. Tanaman diukur dari permukaan tanah sampai
ke ujung daun.

2) Penghitungan jumlah anakan produktif per rumpun.

3) pengukuanr pajang dan lebar daun. Panjangdaun diukur dari ujung atas
pelepah daun sampai ujung daun, dan lebar daun diukur pada bagain tengah
daunbagian paling lebar.

4) Pengukuran panjang malai. Malai diukur dari pangkal sampai ke ujung
malai.

5) Penghitungan jumlah gabah per malai, menimbang 100 biji gabah..
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara kualitatif yaitu dengan melihat warna gabah,
dan warna beras. Sedangkan secara kuantitatif yaitu dengan menghitung jumlah
anakan yang terbentuk, mengukur tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun,dan

panjang malai, jumlah gabah permalaiserta berat 100 biji gabah.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi
Kelurahan Gondaadalah salah satu Kelurahan yanng masuk dalam
kecamatan Sorawolio Kota Baubau Sulawasi Tenggara. Secara Geografis,
Kelurahan Gondaterletak + 27 km dari Kota BauBau. Kelurahan Gonda memiliki
luas wilayah 10,15 km?, dengan penduduk yang sebagian besar bermata pencarian
sebagai petani. Jenis tanaman yang dibudidayakan dan dimanfaatkan adalah labu,
cabe jagung dan padi (Anonim 2019).
2. Varietas Padi Lokal
Padi lokal merupakan jenis padi yang ditanamdi lahan kering. Pada
umumnya, padi lokal banyak dibudidayakan oleh masyarakat setempat sebagai
bahan pangan termaksud masyarakat yang ada di Kelurahan Gonda Kota Baubau.
Hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan Gonda menunjukkanada lima
varietas padi lokal yang dibudidayakan oleh masyarakat Gonda, kelima varietas

padi lokal tersebut disajikan pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Varietas Padi Lokal di Kelurahan Gonda (Tahun 2019)

No Nama Lokal Tipe Beras

1. Padi Ibu putih biasa

2. Padi Wakawondu merah biasa

3. Padi Kariri merah pulut

4. Padi Labah beras hitam

5. Padi Lampu beras Putih pulut

16
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BerdasarkanTabel 4.1 kelima varietas padi yang terdapat diKelurahan
Gonda Kota Baubauterbagi menjadi dua tipe yaitu padi dengan tipe beras pulut
(padi lampu, padi kariri)dan padi dengan tipe beras biasa (padi ibu, padi
wakawondu, dan padi labah ).

3. Karakteristik Morfologi

Karakter morfologi tanaman padi terdiri atas tinggi tanaman, panjang dan
lebar daun, panjang malai, panjang gabah, bobot gabah, warna gabah, dan warna
beras. Perkembangan tanaman padi melewati dua fase yaitu fasevegetatif dan fase
generatif
a. FaseVegetatif Tanaman Padi

Fase vegetatif merupakan proses awal pertumbuhan tanaman padi yang
ditandai dengan munculnya perkecambahan pada benih, bertambahnya tinggi
tanaman, bertambahnya jumlah anakan produktif, sampai dengan primordia bunga
(pembentukan malai). parameter vegetatif padi lokal disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Karakteristik VegetatifTanaman Padi Lokal.

No Parameter Varietas Padi Lokal
Vegetatif Padilbu  Padi Wakawondu  Padi Labah  Padi Lampu  Padi Kariri
1 Tinggi
Tanaman (cm) 79,90 82,49 80,80 80,79 83,08
2 Jumlah Anakan 5-12 5-8 6-15 7-16 6-14
Produkrif
3 Panjang Daun 25,16 24,9 29,44 31,64 30,72
(cm)
4  Lebar Daun 1,56 1,36 1,26 1,6 1,28

(cm)
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BerdasarkanTabel 4.2tampak bahwavarietas padi yang memiliki batang tertinggi adalah

padi kariri (83,08cm), padi labah (80,80 cm) padi lampu(80,79). Jumlah anakan

produktif paling banyak di

temukan padapadi

lampu (7-16).Panjang daun

tertinggiterdapat pada padi lampu yaitu (31,64 cm) dan padi kariri (30,72 cm).

sedangkan pada lebar daun hampir setara yaitu antara 1,6-1,56 cm.

b. Fase Generatif Tanaman Padi

Fase generatif merupakan fase ditandai dengan munculnya bunga hingga

terbentuk gabah. Karakteristik pada fase generatifdisajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3Karakteristik Generatif Tanaman Padi lokal

No Parameter varietas Padi Lokal
Generatif - - - - - —
Padi IbuPadi Wakawondu  Padi Labah Padi Lampu Padi Kariri
1 Panjang Malai 19,9 61,1 26 26,14 27,1
(cm)
2 Jumlah Gabah 35-73 40-130 61-112 55-111 87-130
Permlai
3 Panjang Gabah 1,6 0,9 0,9 0,8 0,8
(cm)
4  Bobot 100 Biji 2,35 2,25 5,22 3,27 3,11
Gabah (g)
5 Warnah Gabah Cokelat Krem CokelatKuning ke Kuning
Tua Muda Cokelatan Kecokelatan
6 WarnaBeras  Putih Krem Merah Putih Merah
Transparan Kecokelatan Kehitaman Kecokelatan
7 Umur 77-84 77-84 91-115 91-115 91-115
Berbunga
(hst)
8Waktu pengisian pad i (hst) 101-108 101-108 122-129 122-129 122-129
9  Umur Panen 122-130 122-130  136-142 136-142 136-142
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Padi

Ibu

Wakawondu

Labah

Lampu

Kariri

Gabah

Beras

Gambar 4.1 varietas morfologi warna gabah dan beras

Berdasarkan Tabel 4.3 malai terpanjang dimiliki oleh padiwakawondu (61,1 cm).
Jumlah gabah tertinggiyaitu padi wakawondu(40-130 gabah permalai). Gabah
yang terpanjang dimiliki oleh padi ibu yaitu (1,6 cm). Bobot 100 gabah yang
paling berat dihasilkan oleh padi labah (5,22 g).

Warna gabah yang dimiliki kelima varietas dua diantaranya memiliki
warna yang sama Vaitu padi lampu, dan padi kaririyakni berwarna kuning
ecokelatan, Sedangkan Padi labah padi ibu dan padi wakawondu memiliki warna
yang berbeda masing-masing berwarna cokelat tua, krem, dan cokelat muda. Jika
dilihat dari segi warna biji kelima varietas padi lokal ini memiliki warna yang
berbeda dari setiap varietas yaitu padi ibu dengan warna biji putih transparan, padi
wakawondu memiliki warna biji krem kecokelatan, padi labah meliki warna biji

cokelat kehitaman, padi lampumemiliki warna biji putih, padi labah dengan warna
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biji merah kehitaman, dan padi kariri merah kecokelatan.Selain itu waktu
berbunga, berbuah, dan masa panen dibagi menjdi dua kelompok dimana padi ibu,
padi wakawondu memasuki fase berbunga pada (77-84 hst) padi labah, padi
lampu, padi kariri (91-115 hst) pada masa berbuah padi ibu padi wakawondu
(101-108 hst) padi labah, padi lampu padi kariri (122-129) dan pada masa panen
padi ibu padi wakawondu (122-130) sedangkan padi labah, padi lampu, dan padi
kariri (136-142).
B. PEMBAHASAN
Tanaman padi merupakaan salah satu tanaman pertanian penting untuk
memenuhi  kebutuhan pangan masyarakat khususnya masyarakat Gonda.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa di Kelurahan Gonda terdapat
beberapa varietas padi (padi lokal) dengan karakteristik morfologi berbeda-beda
seperti tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, panjang dan lebar daun, panjang
malai, banyaknya gabah permalai, bobot gabah, warna gabah, dan warna
beras.Karakteristik padi lokal di Kelurahan Gonda di kelompokkan berdasarkan fase
vegetatif dan fase generatifnya.
1. Fase Vegetatif
a. Tinggi Tanaman
Ukuran tanaman yang sering diamati baik sebagai indikator pertumbuhan
maupun sebagai parameter yang digunakan untuk mengukur pengaruh
lingkungan atau perlakuan yang diterapkan adalah tinggi tanaman. Tinggi

tanaman merupakan ukuran tumbuhan yang paling mudah diamati.
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Berdasarkan hasil penelitian kelima varietas padi lokal yang diamati berada
dikategori rendah dengan Kisaran tingga antara 79,90-83,08 cm (Tabel
4.2).Menurut Saleh (2009) bahwa kriteria tinggi padi lokal berdasarkan Rice
Standard Evaluation Systemkriteria pendek (<90 cm), sedang (90-125), dan
tinggi (>125 cm).

Karakter tinggi tanaman tergolong karakter yang cukup penting hal ini
dikarenakan tinggi tanaman sangat berpengaruh pada tingkat kerebahan dan
efesiensi dalam pemanenan. Umumnya tahapan seleksi dalam dunia pemulian
tanaman kurang mengarah pada tanaman yang lebih tinggi karena sangat rentan
terhadap kerebahan(Diptaningsari, 2013)

b. Jumlah Anakan Produktif

Jumlah anakan yang menghasilkan malai merupakan salah satu karakter
morfologi padi yang dapat menentukan produktifitas tanaman padi. Pada
penelitian ini jumlah anakan yang dihasilkan dibagi menjadi dua kelompok
yaitu padi dengan kategori jumlah anakan sedikit padi wakawondu (6-8
anakan) dan padi ibu (8-10 anakan) jumlah anakan dengan kategori sedang
padi padi kariri(11-14 anakan), padi labah (12-15 anakan), dan padi dengan
kategori banyak padi lampu(16-18). Las dkk (2004) membagi jumlah anakan
menjadi empat bagian yaitu jumlah anakan total perumpun sedikit (<10),
sedang (11-15), banyak (16-20) dan sangat banyak (>20).Hal ini dikarenakan

setiap varietas memiliki ciri dan faktor genetik yang khas yang jadi pembeda
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varietas tanaman padi. Selain itu, cara adaptasi terhadap lingkungan juga
berperan dalam menentukan jumlah anakan tanaman padi.

Jumlah anakan akan maksimal apabila tanaman memiliki sifat genetik
yang baik, dengan keadaan lingkungan yang menguntungkan sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, selain faktor lingkungan perbedaan
jumlah anakan juga dipengaruhi oleh faktor gen. Menurut Yudarwati (2010)
Faktor genetik dan lingkungan seperti curah hujan, tehnik budidaya, jarak
tanam dan ketersedian unsur hara sangat berpengaruh pada jumlah anakan.

c. Morfologi Daun

Tanaman padi memiliki bentuk daun yang memanjang berwarna hijau
berdasarkan hasil penelitian setiap varietas padi menunjukkan adanya
perbedaan pada panjang daun. Padi yang memiliki daun terpanjang adalah
padilampu (31,7 cm), sedangkan tanaman dengan panjang daun yangterpendek
adalah padi ibu yaitu (25,16 cm). Lebar daun yang terkecil dimiliki oleh
padiibu (1,56 cm) sedangkan padi dengan lebar daun terlebar yaitu padi lampu
1,6 cm. Panjang dan lebar daun dipengaruhi oleh kadar air. Kekurangan air
dapat menyebabkan daun pada tanaman lebih panjang dan lebar daun
mengecil. Hal ini merupakan bentuk adaptasi tanaman untuk mengurangi

penguapan air (Wahda et al, 2012).
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2. Fase Generatif

Fase generatif merupakan fase yang ditandai dengan munculnya bunga
hingga terbentuknya gabah. Fase generatif dimulai dari tahap keluarnya malai.
Tahap ini ditandai dengan munculnya ujung malai dari pelepah daun bendera,
malai terus  berkembang sampai keluar  seutuhnya dari pelepah  daun.
Menurut Anonymus (2012) Tahap pembungaan, pada tahapan ini kelopak
bunga terbuka menyembul keluar dari kelopak bunga karena pemanjangan
stamen,serbuksari tumpah kemudian kelopak bunga menutup serbuk sari jatuh
keputik sehingga terjadi pembuahan. Tahapan pemasakan pada tahapan ini gabah
mulai terisi dengan bahan serupa susu, selanjutnya gabah yang menyerupai susu
berubah menjadi gumpalan lunak yang akan terus berkembang hingga akhirnya

gabah mengeras dan gabah padi menguning.

a. Panjang Malai

karakter Panjang malai dari setiapvarietas tanaman padi lokal yang
diamati memiliki kategori malai pendek pada padi ibu (19,9 cm), malai sedang
padi labah (26 cm), padi lampu (26,14) padi kariri (27,1), dan malai dengan
kategori panjang dimiliki oleh padi wakawondu (61,1). Diptaningsari (2013)
mengatakan malai yang termaksud dalam kategori malai panjang yaitu (> 30

cm), sedang (21-30 cm). dan pendek (<20 cm).
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Perbedaan panjang malai disebabkan oleh perbedaan karakter dari setiap
varietas padi dalam menghasilkan malai.Selain itu,faktor lingkungan juga
berpengaruh. Menurut Haryati (2008) air dan cahaya matahari juga dapat
mempengaruhi faktor pertumbuhan dimana cahaya yang dibutukan oleh
tanaman padi selama pertumbuhan adalah 20-30 °C. Selain itu air juga
berperan dalam proses fotosintesis dimana air akan melarutkan unsur hara yang
ada didalam tanah dan tanaman akan menyerap unsur hara yang sudah terlarut
dalam tanah. Menurut Sadimantara et al, (2012) Kekurangan air padatanaman
dapat menyebabkan kecepatan absorbsitidak dapat menyeimbangi kekurangaan
air melalui proses tranpirasi sehingga menyebabkan terlambatnya pertumbuhan
tanaman.

b. Banyak Gabah Permalai

Gabah adalah ovari yang telah masak, bersatu dengan lemma dan palea.
Berdasarkaan hasil penelitian varietas padi yang memiliki jumlah gabah paling
banyak adalah  padi wakawondu vyaitu 40-130 butir gabah per malai.
Sedangkan varietas padi dengan jumlah gabah paling sedikit yaitu padi ibu
dengan jumlah gabah 35-73butir permalai.

Perbedaan jumlah gabah permalai disebabkan karena padi wakawondu
memiliki malai yang lebih panjang dibandingkan varietas lainnya sehingga
jumlah gabah yang dihasilkan juga lebih banyak sedangkan padi ibu memiliki
malai yang paling pendek sehingga gabah yang dihasilkan permalai juga sangat

sedikit dibandingkan varietas lainnya (Tabel 4.3). Hal ini sejalan dengan
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penelitian Yunanda et al, (2014) yang mengatakan bahwa semakin panjang
malai yang dimiliki setiap varietas padi maka semakin banyak jumlah gabah

yang dihasilkan.

c. Bobot Gabah (gram)

Bobot Gabah adalah suatu indikator untuk melihat kekuatan sink, yaitu
kemampuan organ sink dalam hal ini biji untuk menarik asimilat hasil
fotosintesis. Semakin besar kekuatan sink akan mempengaruhi proporsi
asimilat yang dipartisi ke jerami. ada dua faktor utama yang mempengaruhi
kekuatan sink pada biji yaitu turgorseldan hormon (Santoso, 2008).

Hasil penelitian menunjukkan adaya perbedaan pada bobot 100 biji
gabah. Varietas yang memiliki bobot tertinggi yaitu padi lampu(3,27 gram)
sedangkan tanaman padi yang memiliki bobot yang paling terrendah yaitu padi
wakawondu dengan bobot (2,25 gram) (Tabel 4.3)

Perbedaan dari setiap varietas dipengaruhi oleh faktor lingkungan salah
satunya ketersediaan air dalam tanah. Pada masa pembentukan gabah air sangat
dibutuhkan dalam jumlah cukup tersedia. Kekurangan air pada fase ini harus
dihindari karena dapat berakibat matinya priomordial, kalaupun
primordialtidak mati, bakal butir biji akan kekurangan makanan (unsur hara)
sehingga akan terbentuk bulir biji berukuran kecil atau bahkan
hampa(Rosmarkam,2002).Selain itu perbedaan bobot gabah juga dapat
dipengaruhi oleh faktor genetikdimana bobot gabah ditentukan oleh sifat

genetik tanaman terutama diferensiasi bulir (Setiobudi et al.,2008).
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Diptaningsari (2013) Gabah
yang berbentuk lonjong dan berukuran besar akan mempunyai bobot yang
lebih tinggi dibandingkan dengan gabah yang berbentuk bulat dan berukuran
kecil.
d. Warna Gabah

Warna gabah merupakan salah satu ciri morfologi yang dapat digunakan
dalam membedakan varietas padi. Berdasarkan hasilpenelitian dari kelima
varietas padi terdapat perbedaan warna pada padi wakawondu,padi ibu, dan
padi labahyaitu masing-masing berwarna cokelat tua, krem dan coklelat
mudah.Sedangkan padi lampu dan padi karirimemiliki warna gabah yang sama
yaitu kuning kecokelatan (Tabel 4.3).Perbedaan warna gabah dipengaruhi oleh
genyang merupakan substansi pembawa sifat yang diturunkan dari induk
kegenerasi selanjutnya. Gen mempengaruhi ciri morfologi tanaman salah
satunya warna gabah (Hairmaniset al., 2005)

e. Warna Beras

Warna beras merupakan salah satu ciri morfologi yang bisa diamati
dengan mudah sehingga hanya dengan melihat warna berasnya saja kita bisa
mengetahui varietas padinya. Berdasarkan hasil penelitian dari kelima jenis
padi memiliki warna yang berbeda-beda,padi ibumemiliki warna beras putih
transparan, padi wakawondudengan warna krem kecokelatan, padi
labahdengan warna merah kehitaman,padi lampudengan warna beras putih,

dan Padi Kariri dengan warna merah kecokelatan.
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Menurut Sumarno (2008) perbedaan warna beras dikontrol secara
genetika akibat dari perbedaan gen yangmengatur warna aleuron,warna
endospermia, dan komposisi padi pada endospermia. Beras yang berwarna
putih agak transparan karena hanya memiliki sedikitaleuron, dan kandungan
aminosa umumnya hanya sekitar 20%, beras dengan warna merah diakibatkan
karena aleuron mengandung gen yang memproduksi antosianin yang
merupakan sumber dariwarnah merah atau keunguan, beras dengan warna
putih tidak transparan dikarenakan hampir seluruh padinya merupakan
amilopeptin.

f. Umur Berbunga
Bunga padi merupakan bunga telanjang yang mempunyai satu bakal
buah 6 buah benang sari dan dua tangkai putik. Umur berbunga kelima
tanaman padi lokal yang ada di Kelurahan Gonda di bagi menjadi dua
kelompok dimana padi ibu dan padi wakawondu (77-84 hst) sedangkan padi
labah, padi lampu, dan padi kariri (91-115 hst)(Tabel 4.3). Menurut Mirza
(2018) waktu pembungaan dipengaruhi oleh panjangnya waktu penyinaran
dimana tanamaan padi yang memiliki waktu penyinaran paling lama akan
memasuki waktupembungaan paling cepat sebaliknya tanaman padi dengan
penyinaran paling cepat bisa mengakibatkan lamanya waktu pembungaan
g. Waktu pengisianpengisian gabah
Fase ini merupakan fase terahir dari siklus hidup tanaman padi. Waktu

pengisian gabah dimulai ketika benang sari pada setiap malai telah keluar dari
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bulir dan mulai terjadi proses pembuahan (Yoshida 1981). Tahap selanjutnya
adalah tahap matang susu, pada tahapan ini gabah mulai terisi cairan kental
berwarna putih susu apabila ditekan maka cairan itu akan keluar. Selanjutnya
gabah memasuki fase setengah matang, pada tahap ini isi gabah berubah
menjadi gumpalan lunak yang selanjutnya mengeras. Gabah pada ujung malai
mulai menguning. Tahap terakhir yaitu gabah matang penuh. Setiap gabah
matang berkembang penuh, keras, dan berwarna kuning atau warna lain
sesuai dengan varietas padi (De datta 1991).
Pada penelitian ini waktu pematangan gabah membutukan waktu 101-
108 pada padi ibu dan padi wakawondu sedangan padi labah, padi lampu dan
padi kariri membutuhkan waktu 122-129 hari.Menurut Shibata (1979)
perbedaan waktu pengisian gabah dipengaruhi oleh faktor genetikdan
pengaruh cekaman suhu rendah dapat menyebabkan terhambatnya proses
pematangan gabah.
h. Umur Panen
Umur panen menentukan kapan hasil produksi tanaman tersebut
mencapai maksimal. Umur panen tanaman padi ada kaitannya dengan umur
berbunga dan pengisian gabah. Hasil penelitian menunjukan padi ibu, padi
wakawondu measuki masa panen pada umur 122-130 hst sedangkan padi
labah. Padi lampu dan padi kariri memasuki waktu panen padasaat padi
berumur 136-142.Hal ini menunjukkan kelima varietas termaksud dalam padi

berumur dalam. Siregar (1981) membagi umur tanaman menjadi tiga, yaitu
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padi berumur genjah antara 100-115 hari setelah tanam, padi berumur sedang
antara 125-130 hari setelah tanam, padi berumur dalam antara 135-150 setelah

tanam.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat lima jenis
tanaman padi yang terdapat di Kelurahan Gonda diantaranya:

1. Padi ibu (beras putih biasa) dengan tinggi tanaman 79,90 cm, anakan produktif 5—
15 anakan, panjang daun 25,16 cm, lebar daun 1,5 cm, panjang malai 19,9 cm,
jumlah gabah permalai 35-73, panjang gabah 1,6 cm bobot 100 biji gabah 2,35
g,warna gabah cokelat tua, warna beras putih transparan, umue berbunga 77-84 hst,
waktu pengisian padi 101-108 hst, umur panen 122-130 hst.

2. Padi wakawondu(bers merah biasa) dengan tinggi tanaman 82,49 cm, jumlah anakan
produktif 5-8 anakan, panjang daun 24,9 cm, lebar daun 1,36 cm, panjang malai
61,1 cm, jumlah gabah permalai 40-130, bobot 100 biji gabah 2,25 g, warna gabah
krem, warna beras krem kecokelatan, umur berbunga 77-84 hst, waktu pengisian
padi 101-108 hst, umur panen 122-130.

3. Padi kariri (merah pulut) dengan tinggi tanaman 83,08 cm, jumlah anakan produktif
6-14 anakan panjang daun 30,72 cm, lebar daun 1,28 cm, panjang malai 27,1 cm,
panjang gabah 0,8 cm, bobot 100 biji gabah 3,11 g, warna gabah kuning
kecokelataan, warna beras merah kecokelatan, umur berbunga 991-115 hst, waktu
pengisian padi 122-129 hst, umur panenl136-142,

4. Padi Labah (beras hitam) memiliki tinggi tanaman 80,80 cm, jumlah anakan

produktif 6-15 ankan, panjang daun 29,44 cm, lebar daun 1,26 cm, panjang malai 26
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cm, jumlah gabah permalai 61-112, ppaanjaang gabah 0,9 cm, bobot 100 biji gabah
5,22 g, warna gabah cokelat muda, warnaa beras merah kehitaman, umur berbunga
991-115 hst, waktu pengisian padi 101-108 hst, umur panen 136-142.

5. Padilampu(beras putih pulut) memiliki tinggi tanaman 80,79 cm, jumlah anakan
produktif 7-16 anakan, panjang daun 31,64 cm, lebar dau 1,6 cm, panjang malai
26,14 cm, jumlah gabah permalai 55-111, panjang gabah 0,8 cm, bobot 100 biji
gabah 3,27 g, warna gabah kuning kecokelatan, warna beras putih, umur berbunga
91-115 hst, waktu pengisian padi 122-129 hst, umur panen 136-142.

B. Saran

Perlu dilakukan karakterisasi varietas padi lokal secara genetik untuk

mengetahui keragaman varietas ditingkat molekulel.
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Gambar 2 Padi Wakawondu
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Gambar 4 Padi Laba
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Gambar 5 Padi Lampu
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